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ABSTRACT 
 

 The study was conducted in April-May 2016. Samples were taken in the 
mangrove forest in the village of New Straits Bengkalis. The aim of this study was 
to determine the ecological parameter of red eye snail (C. obtusa), which include 
population density, size distribution of the individuals, as well as the relationship  
between the organic content of the sediment and density of snail. The method used 
in this research was survey method. Research station consists of two stations, which 
ware  determined purposively. There were three zones each station, and each zone 
consist of three plots. Each plot divided in to 9 sub-plots measuring 1x1m2.  Results 
showed that the average density of red eye snail in the station I was higher (39.22 
ind / m2) than the density on stations II (21.66 ind / m2). However, statistical 
analysis (T test) was known that density between two stations were not significantly 
different. The dominant size group of C. obtusa in the area was the forth class 
(2,89-3,33 cm), while the less dominan was the first class (< 1,6 cm). Linier 
regression analysis showed that there was a medium value of relationship between 
sediment organic matter versus the density of C. obtusa  r = 0.423. 
 
Keywords : Density, Cerithidea obtusa, Organic sediment, Jangkang Estuary. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2016. Lokasi pengambilan 
sampel berada pada kawasan hutan mangrove yang berada di Desa Selat Baru 
Kabupaten Bengkalis. Tujuan penelitian untuk mengetahui ekologi keong mata 
merah (C. obtusa), yang meliputi kepadatan populasi, distribusi ukuran individu, 
serta hubungan kandungan organik sedimen dengan kepadatan keong mata merah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Stasiun 
penelitian terdiri dari 2 stasiun yang ditentukan secara purposive. Pada setiap 
stasiun terdapat 3 zona, setiap zona terdapat 3 petakan. Setiap petakan terdapat 9 
sub plot yang berukuran 1x1m2. Analisis hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepadatan rata-rata keong mata merah pada stasiun I lebih tinggi (39,22 ind/m2) dari 
kepadatan distasiun II sebesar (21,66 ind/m2). Namun hasil uji statistik dengan uji T 
diketahui bahwa kepadatan ke dua stasiun tidak berbeda nyata. Kelompok ukuran 
spesies ini yang banyak ditemui pada kelas keempat dengan ukuran2,89-3,33 cm, 
dan kelompok ukuran yang lebih sedikit ditemui pada kelas pertama dengan ukuran 
<1,6 cm. Berdasarkan hasil regresi linear, hubungan kandungan bahan organik 
sedimen dengan kepadatan keong mata merah  (C. obtusa) terdapat hubungan 
sedang dengan nilai r = 0,423.  

 
Kata kunci : Kepadatan, Cerithidea obtusa, Organik Sedimen, Muara Sungai Jangkang 
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PENDAHULUAN 

Gastropoda adalah salah satu komponen dalam ekosistem laut dengan 
keanekaragaman spesies yang tinggi dan menyebar luas di berbagai habitat laut. 
Kelompok hewan bertubuh lunak ini dapat dijumpai mulai dari daerah pinggiran 
pantai hingga laut dalam. Gastropoda banyak menempati daerah terumbu karang, 
sebagaian membenamkan diri dalam sedimen, beberapa diantaranya dapat dijumpai 
pada ekosistem mangrove, dan lamun (Cortelezzi, et al, 2007).  Wells dan Slack-
Smith 1981 mengemukakan bahwa komposisi gastropoda yang tinggi berkaitan erat 
dengan sifat biologis dan ekologis gastropoda yang menyukai habitat berlumpur 
dengan kandungan bahan organik yang tinggi, lumpur berapasir, dan substrat 
berbatu karang.  

Pada umunya kelas gastropoda banyak dijumpai pada ekosistem hutan 
mangrove, karena hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang unik 
karena berfungsi sebagai : pelindung pantai dari serangan angin, arus, dan ombak 
dari laut, habitat, tempat mencari makan (feeding ground), tempat asuhan dan 
pembesaran (nursery ground), dan tempat pemijahan (spawning ground) bagi biota 
perairan. Kawasan ekosistem mangrove khususnya di Desa Selat Baru, sebagian 
besar merupakan tanah orgosol, yaitu jenis tanah yang banyak mengandung bahan 
organik.   

Dari distribusinya, keong mata merah (C.obtusa) banyak dijumpai dihutan 
mangrove yang berada di dekat muara sungai. Hutan mangrove merupakan habitat 
bagi berbagai biota laut seperti udang, ikan, kepiting, kerang termasuk salah satu di 
antaranya adalah keong mata merah (C.obtusa) serta biota lainnya (Fahrul, 2007). 
Luas hutan mangrove di desa ini mencapai 70 ha. Kondisi hutan mangrove didaerah 
ini sudah mulai rusak, dan diperkirakan dapat menyebabkan berkurangnya jumlah 
populasi spesies ini. 

Keong mata merah (C.obtusa) selain dikonsumsi oleh masyarakat juga  
dijual dipasar karena memiliki harga yang cukup tinggi (Febrita, et al,. 2013). 
Keong mata merah juga banyak memiliki fungsi dan manfaat tersendiri baik dari 
segi makanan karena nilai gizinya juga memiliki peranan penting dalam menjaga 
keseimbangan ekologi. Spesies banyak dikumpulkan oleh masyarakat dengan cara 
menangkap langsung dihabitat alaminya. Penangkapan yang berlebihan tanpa 
memperhitungkan jumlah serta ukuran yang ditangkap serta kegiatan-kegiatan yang 
terjadi dihutan mangrove, diperkirakan akan mengurangi jumlah populasinya 
dihabitat alaminya. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Mei 2016. Pengambilan sampel 
dilakukan pada kawasan hutan mangrove yang berada di Desa Selat Baru 
Kabupaten Bengkalis (Gambar 1). Analisis sampel dilakukan di Laboratorium 



Biologi Laut dan Laboratorium Kimia Laut Jurusan Kelautan Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan Universitas Riau, Pekanbaru. 

 

Gambar 1. Peta penempatan titik stasiun penelitian 

Stasiun penelitian ditentukan secara purposive, stasiun 1 berada pada salah 
satu sisi muara dan stasiun 2 berada pada salah satu sisi muara Sungai Jangkang. 
Pada setiap stasiun terdapat 3 zona, zona 1 kearah darat, zona 3 kearah laut, dan 
zona dua diantara zona 1 dan 3. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survey. Pengukuran kualitas lingkungan seperti salinitas, suhu tanah dan pH 
tanah dilakukan langsung dilapangan dan analisi fraksi sedimen serata kandungan 
bahan organik sedimen dilakukan di laboratorium. Penentuan tipe partikel sedimen 
dilakukan dengan melihat persentase fraksi kerikil, pasir, lumpur. Penamaan tipe 
sedimen tersebut dilakukan menurut aturan segitiga Sheppard dalam Buchanan, 
(1984). Kandungan bahan organik total sedimen dianalisis dengan mengikuti 
petunjuk Pett (1993). 

Untuk mendapatkan sampel keong mata merah dilakukan dengan 
menggunakan ayakan yang berukuran 1mm. Sampel yang sudah didapat diambil 
dari masing-masing petakan dibersihkandan dimasukkan kedalam kantong plastik 
yang sudah diberi label untuk dibawa ke Laboratorium Biologi Laut Jurusan Ilmu 
Kelautan untuk dianalisis.Kepadatan keong mata merah dihitung berdasarkan luas 
(ind/m2), menurut Odum (1994), dengan perhitungan sebagai berikut : 

                                     𝑲 =
∑𝐃𝒊

∑𝐧𝐢𝐱𝐀
:   

K     = Kepadatan (ind/m2) 
∑Di = Jumlah Individu keong mata merah 
∑ni  = Jumlah Kuadrat 
A    = Luas Plot 



Keong yang didapat dikelompokkan menjadi 5 kelas ukuran yang sudah 
ditentukan, dengan cara ukuran yang besar dikurangi ukuran yang kecil. Untuk 
mengetahui ukuran yang paling mendominasi maka akan dikelompokkan menjadi 5 
kelas ukuran yang sudah ditentukan ukuran yang paling besar didapat 3,75 cm dan 
yang paling kecil 1,59 cm, maka 3,75-1,59 = 2,16 / 5 = 0,43. Maka  
3,75 – 0,43 = 3,32 maka ukuran > 3.32 kelas ke 5. 
3,75 – 0,43 = 2,89  maka ukuran 2,89 – 3,32 kels ke 4.  
2,89 – 0,43 = 2,46 maka ukuran 2,46 – 2,89 kelas ke 3. 
2,46 – 0,43 = 2,03  maka ukura 2,03 – 2,46 kelas ke 2. 
2,03 mak – 0,43 = 1,6 maka ukuran < 1,6 kelas 1. 

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan kandungan bahan organik dengan 
kepadatan keong mata merah maka dilakukan dengan uji regresi linier (Sudjana, 
2002) dengan rumus : 

Keterangan :                              

Y= Kelimpahan keong C. obtusa 
X = Kandungan bahan organik 
a dan b = Konstanta 
r = 0-0,25, artinya hubungan lemah 
r = 0,26-0,50, artinya hubungan sedang 
r = 0.51-0,75, artinya hubungan kuat 
r = 0,76-100, artinya hubungan sangat kuat/sempurna. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desa Selat Baru merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten 
Bengkalis. Batas wilayah Desa Selat Baru adalah sebagai berikut : sebelah utara 
berbatasan dengan Selat Malaka, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bantan 
Tua, sebelah barat berbatasan dengan Desa Pangkalan Batang dan sebelah timur 
berbatasan dengan Selat Baru. Disepanjang perairan Selat Baru masih terdapat 
hutan mangrove yang luasnya mencapai ±70 ha, selain sebagai penahan arus hutan 
mangrove juga dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk kebutuhan ekonomi 
khususnya bagi masyarakat pedesaan. 

Jenis sedimen di perairan Desa Selat Baru Kabupaten Bengkalis didominasi 
oleh lumpur berpasir. Persentase fraksi kerikil tidak terdapat pada setiap stasiun 
penelitian. Persentase fraksi pasir terendah terdapat pada II.3 dan tertinggi terdapat 
pada I.2. sedangkan persentase lumpur terendah terdapat pada I.2, dan tertinggi 
terdapat pada stasiun II.3. 

Kandungan bahan organik sedimen di Desa Selat Baru Kabupaten 
Bengkalis berkisar antara 6,20-15,25%. Persentase rata-rata kandungan bahan 
organik pada masing-masing stasiun.  

 
Kepadatan Populasi Keong (Cerithidea obtusa). 

 Dari hasil perhitungan pada setiap stasiun penelitian kepadatan rata-rata 
populasi keong mata merah pada stasiun I lebih tinggi sebesar 39,22 ind/m2 dan 



stasiun II lebih rendah sebesar 21,66 ind/m2. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Grafik berikut. 

 

Gambar 3. Kepadatan Rata-rata keong mata merah (C.obtusa) disetiap stasiun 
(±SD) 

Dari hasil pengamatan kepadatan rata-rata keong mata merah (C. obtusa) 
pada stasiun I lebih tinggi dan pada stasiun II. yaitu stasiun I sebesar 39,22 ind/m2 
dan stasiun II sebesar 21,66 ind/m2. Berdasarkan nilai kepadatan yang diperoleh 
terdapat perbedaan antar stasiun, namun hasil analisis statistik dengan uji T 
diketahui bahwa kepadatan pada setiap stasiun tidak signifikan atau tidak berbeda 
nyata dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yaitu sebesar 1,72. Ini diduga 
dikarenakan stasiun I memiliki hutan mangrove yang rindang dan teduh 
dibandingkn dengan stasiun II yang mulai rusak karena ditebangi oleh masyarakat 
sekitar. Pada stasiun I memiliki lingkungan yang masih  mendukung dan memenuhi 
kriteria habitat dari Cerithidea  ini, berupa substrat yang berlumpur merupakan 
habitat dari keong karena pada saat surut keong ini akan membenamkan diri dalam 
lumpur untuk menghindari panasnya matahari dan kekeringan, seperti yang 
dikemukakan oleh Ichan et al., (2013) yang mengemukakan bahwa Cerithidea 
banyak ditemukan pada daerah hutan mangrove yang ditumbuhi oleh Rhizophora, 
karena Rhizophora dapat menyediakan substrat berlumpur yang merupakan habitat 
dari Cerithidea. 

Selain dari kondisi hutan mangrovenya yang sudah mulai tidak terjaga, serta 
kandungan bahan orgniknya yang rendah dan struktur sedimen yang kurang 
mendukung untuk habitat dari keong mata merah ini (C. obtusa), berdasarkan rata-
rata pengukuran pada fraksi sedimen menunjukkan bahwa kandungan bahan 
organik sedimen cenderung lebih tinggi pada substrat berlumpur dibandingkan 
substrat berpasir, karena pada substrat berlumpur cenderung mengakumulasi bahan 
organik hal ini disebabkan oleh tekstur dan ukuran partikel sedimen yang halus 
untuk memudahkan bahan organik masuk. Hal ini menyebabkan banyaknya biota 
laut yang hidup di kawasan mangrove dan sekitarnya, selain tempat untuk mencari 
makan mereka juga menggunakan hutan mangrove sebagai tempat untuk 
berkembang biak khususnya bagi kelompok Cerithidea yang tersebar pada kawasan 
tersebut, kawasan ini memiliki faktor fisik maupun faktor kimia yang mendukung 
semua organisme didalamnya untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 
(Nybakken, 2011). 



Kepadatan yang rendah juga dipengaruhi oleh aktivitas pencari keong yang 
terjadi pada daerah hutan mangrove, masyarakat sekitar mengumpulkan keong ini 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik untuk dikonsumsi maupun dijual 
karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Soeharmoko (2010) mengemukakan 
bahwa keong mata merah merupakan salah satu jenis gastropoda yang memiliki 
nilai ekonomis yang tinggi. Karena memiliki rasa yang enak serta memiliki 
kandungan mineral dan protein yang tinggi, memiliki kandungan mineral dan 
preotein yang tinggi keong ini dipercaya masyarakat dapat menambah kebugaran 
apabila dikonsumsi Purwaningsih (2011). 

Distribusi Ukuran 
 Kelompok ukuran C. obtusa yang paling banyak ditemui pada stasiun I 

kelas keempat sebesar 118 individu, sedangkan yang paling sedikit ditemui pada 
stasiun II kelas pertama sebesar 9 individu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
grafik sebagai berikut. Persentase perbedaan jumlah C. obtusa pada setiap kelas 
ukuran dapat dilihat pada      

 

Gambar 4. Persentase Jumlah Individu Berdasarkan Kelas Ukuran pada Setiap 
Stasiun 

Dari hasil analisis individu keong mata merah (C. obtusa) pada daerah 
penelitian dapat diketahui bahwa distribusi ukuran keong mata merah memiliki 
ukuran yang bervariasi, mulai dari yang paling kecil berukuran 1,59 cm sampai 
yang paling besar berukuran 3,75 cm. Hasil analisis individu keong mata merah 
menunjukkan ukuran yang paling banyak ditemukan yaitu kelas ukuran ke 3 dan ke 
4 pada stsiun I yaitu sebesar 103 pada kelas ke 3 dan 118 pada kelas ke 4 stasiun I. 
Sedangkan yang paling sedikit yaitu ukuran kelas ke 1 pada stasiun II yaitu sebesar 
9 individu. 

Stasiun I kelas ukuran ke 3 dan ke 4 yang lebih banyak, karena pada daerah 
ini memiliki kondisi lingkungan yang sesuai untuk kehidupan dari populasi keong 
mata merah (C. obtusa). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain faktor 
makanan dan faktor umur. Faktor makanan memiliki peranan dalam faktor kondisi 
dimana makanan dapat menjadi hal mempengaruhi bobot suatu individu. sehingga 



didapatkan faktor kondisi yang lebih tinggi dikarenakan bobot individu sampel 
yang ditemukan memiliki rata-rata bobot yang besar, faktor-faktor yang memiliki 
pengaruh terhadap kondisi suatu individu juga lingkungan atau habitat, makanan, 
umur, dan jenis kelamin suatu individu. Habitat suatu individu akan mempengaruhi 
pertumbuhan suatu individu, semakin subur lingkungan habitat akan semakin besar 
juga tingkat pertumbuhan suatu individu. Makanan juga sangat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan suatu individu (Farah et,al 2015). 

Padda stasiun II kelas ukuran ke 1 lebih sedikit, hal ini terjadi karena tingkat 
adaptasi dari keong ini, karena semakin kecil ukuran keong mata merah semakin 
tinggi potensi predator untuk memangsa nya, predator dari keong ini yaitu kepiting 
dan burung, kepiting dan burung memakan keong yang masih kecil karena 
cangkangnya yang masih tipis menyebabkan kepiting mudah untuk 
mengkonsumsinya. Stasiun II ini juga mmiliki ukuran kelas ke 3 dan ke 4 yang 
sedikit dibandingkan stasiun I yang tinggi,  karena stasiun II memiliki kondisi 
lingkungan hidup yang kurang memenuhi kriteria habiat dari keong ini.  

 
Hubungan Bahan Organik Sedimen dengan Kepadatan Keong Mata Merah 

(Cerithidea obtusa)  
Uji regresi linear digunakan untuk mengetahui hubungan antara kandungan 

bahan organik sedimen dengan kepadatan keong mata merah (C. obtusa). Hasil uji 
regresi linear kandungan bahan organik sedimen dengan kepadatan keong mata 
merah (C. obtusa) dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Grafik hubungan bahan organik sedimen dengan kepadatan (C. obtusa) 

Berdasarkan hasil regresi linear, hubungan kandungan bahan organik 
sedimen dengan kepadatan keong mata merah  (C. obtusa) pada penelitian ini 
terdapat hubungan sedang dengan nilai r = 0,423. Hasil analisis regresi, diperoleh 
nilai r = 0,423. Dari nilai koefisien korelasi yang diperoleh dapat diketahui bahwa 
hubungan antara kandungan bahan organik sedimen dengan kepadatan keong mata 
merah (C. obtusa) memiliki hubungan sedang. Sedangkan untuk nilai R2 sebesar 
0,29 atau 29% berarti nilai ini menunjukkan hubungan antara organik sedimen 
dengan kepadatan spesies ini sebesar 29% dan 71% dipengaruhi oleh faktor lain. 



Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa nilai kandungan  bahan organik yang tinggi 
tidak berarti berbanding lurus dengan nilai kepadatan spesies ini.  

Bahan organik merupakan material penyusun tanah yang berasal dari sisa 
tumbuhan dan binatang, baik yang berupa jaringan asli maupun yang telah 
mengalami pelapukan (Fitriana, 2006). Pada sedimen berlumpur cenderung lebih 
banyak mengandung bahan organik dibandingkan sedimen berpasir (Rifardi, 2001). 
Substrat berlumpur cenderung mengakumulasi bahan organik yang terbawa oleh 
aliran air, hal ini terjadi karena tekstur dan ukuran partikel yang halus memudahkan 
bahan organik. 

Kandungan bahan organik sedimen diperairan pada ekosistem mangrove 
Desa Selat Baru berkisar antara 15,25-6,20%. Perbedaan kandungan bahan organik 
sedimen diperkirakan karena pengaruh kerapatan mangrove yang mana pada 
stasiun II kerapatan mangrovenya lebih tinggi dibandingkan dengan stasiun I. 
Menurut Por (1984) bahwa ekosistem mangrove merupakan ekosistem dengan 
produktivitas tinggi (penghasil detritus) yang memegang peranan penting dalam 
siklus energi. Hal ini terjadi karena banyaknya serasah daun yang gugur. 
Kebanyakan massa detritus akan tertahan oleh akar mangrove dan  terdekomposisi 
peda tempat itu sehingga mendorong akumulasi bahan organik pada lantai hutan 
mangrove. 

Berdasarkan hasil persentase fraksi sedimen yang didominan adalah 
lumpur.Tingginya persentase lumpur pada setiap stasiun mendukung habitat 
gastropoda yang mendiami hutan mangrove. Sedimen dengan fraksi yang lebih 
halus akan mengakumulasi bahan organik yang jauh lebih besar dari pada sedimen 
dengan fraksi yang cenderung lebih kasar (Daulay, 2013). Berdasarkan hasil 
penelitian ini, perairan Desa Selat Baru memiliki sedimen dengan fraksi lumpur. 
Dengan keadaan tersebut berkaitan dengan kandungan bahan organik yang 
diperoleh relatif tinggi. Sedangkan fraksi kerikil tidak ditemui pada setiap stasiun 
penelitian, hal ini disebabkan oleh fraksi sedimen kerikil hanya terdapat pada 
kecepatan arus yang relatif kuat. Pada suatu kawasan penyebab sedimen pada tiap 
tempat tidak sama dan tidak merata tergantung pada kondisi yang dipengaruhi 
seperti kecepatan arus, gelombang, pasang surut serta jenis dan komposisi sedimen 
(Komar dalam Bonawi 2014). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa  Kepadatan keong mata 
merah (C. obtusa) berkisar antara 1,58 – 4,83 ind/m2. Distribusi ukuran keong mata 
merah (C. obtusa) yang mendominasi ditemukan di lokasi penelitian adalah kelas 
ke 2 (2,67-3,21 cm) dan kelas ke 4 (3,21-3,75 cm). Hubungan kandungan bahan 
organik sedimen dengan kepadatan keong mata merah (C. obtusa)  pada daerah 
penelitian adalah hubungan sedang dengan nilai r = 0,423. 



 Penelitian berikutnya disarankan agar melakukan penelitian lanjutan secara 
periodik dengan cakupan lokasi yang lebih luas dengan memperbanyak titik 
sampling dan mengkaji faktor-faktor lainya seperti mengenai kerapatan hutan 
mangrove, kemudian dihubungkan dengan kepadatan keong mata merah (C. 
obtusa). Penulis juga menyarankan kepada masyarakat sekitar hutan mangrove 
Desa Selat Baru agar menjaga kelestarian populasi keong mata merah (C. obtusa).  
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